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BAB IV. 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan temuan data dan analisa yang dilakukan peneliti mengenai proses 

komunikasi interpersonal antara ibu dan anak dengan masalah kesehatan mental di 

usia emerging adulthood, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Ditemukannya proses komunikasi interpersonal pada pasangan ibu dan 

anak dengan masalah kesehatan mental di usia emerging adulthood, yang 

dilakukan melalui tahapan kemunduran dan tahapan perbaikan dalam 

hubungan. Kedua pasang narasumber saat ini memiliki hubungan dan 

komunikasi yang baik. 

2. Pada bagian manfaat komunikasi interpersonal, kedua pasang narasumber 

baik ibu dan anak sudah menampakkan empat dari lima manfaat yaitu: (1) 

mendapatkan pengetahuan diri, (2) berkontribusi pada kesehatan fisik dan 

emosional serta kebahagiaan pribadi, (3) memaksimalkan kesenangan, 

meminimalkan penderitaan, dan (4) mendapatkan rangsangan, yang 

berfokus pada rangsangan dalam bentuk sentuhan fisik dan emosional. 

Sementara pada manfaat mengurangi kesepian, baik narasumber anak dari 

pasangan satu dan dua sama-sama tidak merasa adanya rasa kesepian. 

3. Pada bagian unsur-unsur efektivitas komunikasi interpersonal, kedua 

pasang narasumber baik ibu dan anak sudah mengimplementasikan empat 

dari lima unsur, yaitu: empati (empathy), sikap mendukung 
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(supportiveness), sikap positif (positivity), dan kesetaraan (equality). 

Sementara untuk unsur keterbukaan (openness), kedua anak sama-sama 

belum menampakkan hal ini. Narasumber anak dari pasangan pertama 

hanya menceritakan hal-hal yang sifatnya umum, sementara untuk hal-hal 

yang sifatnya pribadi, ia lebih memilih untuk bercerita kepada temannya. 

Sama dengan narasumber anak dari pasangan kedua, yang masih memilah-

milah dan hanya menceritakan permasalahan tertentu pada ibunya. 

4. Pada bagian asumsi teori resilience and relational load, narasumber 

pasangan pertama sudah menampakkan tiga asumsi dari teori ini. 

Sementara untuk narasumber pasangan kedua, asumsi mengenai unsur 

orientasi komunal belum tampak dari narasumber anak, dikarenakan saat 

menghadapi stres, narasumber cenderung bercerita pada pacar ketimbang 

ibunya. Selain itu, narasumber juga menyadari beban yang dirasakan oleh 

ibunya, sehingga ia lebih memilih bergantung pada pacarnya. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang sudah diaparkan 

peneliti, maka terdapat saran penelitian yang berupa: 

1. Saran Praktis 

Secara garis besar, proses komunikasi interpersonal pada dua pasang 

narasumber sudah memenuhi kriteria efektivitas komunikasi interpersonal. 

Hanya saja pada unsur keterbukaan (openness), kedua subjek anak sama-sama 

belum menunjukkan keterbukaan yang tinggi. Namun hal ini dapat dipahami 
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karena masalah kesehatan mental merupakan hal yang sensitif dan diperlukan 

keberanian serta kepercayaan yang besar bagi anak untuk mengkomunikasikan 

hal ini. Untuk itu, peran ibu dalam konteks ini adalah memotivasi anak untuk 

mau bercerita mengenai permasalahan yang dihadapi, sekalipun tidak bercerita 

pada keluarga sendiri, namun bisa saja bercerita pada sahabat, pacar, atau 

orang-orang yang dianggap dekat. 

2. Saran Akademis 

Penelitian ini belum menggunakan observasi sebagai teknik 

pengumpulan data, sehingga untuk peneliti selanjutnya diharapkan mampu 

melakukan observasi pada subjek penelitian, untuk mendapatkan data yang 

lebih mendalam dan utuh. 
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